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RINGKASAN 

 

RIKA FEBRIANTY. Analisis Pengelolaan Kawasan Hutan Dengan Tujuan 

Khusus (KHDTK) Studi Kasus KHDTK Kepau Jaya. Dibimbing oleh Dr. Ir. 

Ervayenri, M.Si. dan Ir. Emy Sadjati, M.Si. 

 

Kawasan Hutan Dengan Tujuan Khusus (KHDTK) adalah instrumen 

penting untuk pengelolaan hutan berkelanjutan di Indonesia untuk keperluan 

penelitian, pendidikan, pelatihan, serta religi dan budaya tanpa mengubah fungsi 

pokok hutan. Namun, pengelolaan KHDTK, termasuk KHDTK Kepau Jaya seluas 

1.027 ha di Kabupaten Kampar, Provinsi Riau, masih menghadapi berbagai 

tantangan serius seperti konflik kepentingan, perambahan liar, alih fungsi lahan, 

dan sertifikasi ilegal, yang diperparah oleh ketidakpastian hukum, penegakan 

hukum yang lemah, perizinan yang tidak terkoordinasi, dan meningkatnya 

permintaan global akan lahan. Permasalahan ini menunjukkan adanya 

kesenjangan antara amanat undang-undang dan implementasi di lapangan, 

sehingga memerlukan analisis mendalam terhadap pelaksanaan pengelolaan 

KHDTK Kepau Jaya, khususnya terkait faktor sosial dan ekonomi masyarakat 

setempat. 

Dalam mengidentifikasi implementasi kebijakan dan menyusun strategi 

alternatif kebijakan pengelolaan KHDTK Kepau Jaya, maka dilakukan 

pengambilan data primer dan sekunder tentang bentuk kebijakan pengelolaan 

KHDTK Kepau Jaya dan keadaan ekonomi dan sosial budaya masyarakat 

setempat. Pengumpulan data menggunakan metode wawancara kepada pengelola 

KHDTK Kepau Jaya. tokoh masyarakat setempat, observasi, dan kuisioner kepada 

anggota kelompok tani. Data dianalisis secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif. 

Analisis data dilakukan untuk mengidentifikasi implementasi kebijakan 

pengelolaan di KHDTK Kepau Jaya dan memberikan rekomendasi alternatif 

kebijakan pengelolaan hutan di KHDTK Kepau Jaya menggunakan metode K & I 

FWI dan analisis kebijakan menggunakan metode AHP (Analytical Hierarchy 

Process). Analisis data yang diuraikan dalam bentuk narasi dihubungkan dengan 

hasil wawancara agar apa yang dilihat, didengar dan didapat dari subjek penelitian 

dapat diuraikan secara rinci dan dapat mencapai tujuan yang diinginkan.  

Berdasarkan hasil penelitian pengelolaan KHDTK Kepau Jaya mendapat 

skor 2,22 (sedang) yang yang mengindikasikan bahwa efektivitas pengelolaan 

KHDTK Kepau Jaya masih perlu ditingkatkan. Pengelola KHDTK Kepau Jaya 

telah melakukan beberapa tahapan kegiatan meliputi perencanaan, pelaksanaan, 

pembinaan, pengawasan, dan pengendalian pengelolaan KHDTK Kepau Jaya. 

Terdapat tiga kriteria yang memiliki nilai indeks tertinggi yaitu kriteria 

pengawasan dengan nilai indeks sebesar 2,29 , pelaksanaan dan pembinaan dan 

yang masing-masing kriterianya memiliki nilai indeks sebesar 2,25, sedangkan 

kriteria pengendalian memiliki nilai indeks sebesar 2,17 dan kriteria perencanaan 

memiliki nilai indeks sebesar 2,13. Nilai-nilai ini memberikan gambaran umum 

tentang kekuatan dan area yang mungkin memerlukan perbaikan dalam 

pengelolaan KHDTK Kepau Jaya. 

Berdasarkan hasil penelitian menggunakan metode Analytical Hierarchy 

Process (AHP) dapat diperoleh kesimpulan bahwa berdasarkan tujuan, nilai 



terbesar adalah untuk keberlanjutan ekonomi sebesar 54%. Untuk sasarannya, dari 

banyaknya kriteria yang ada diketahui bahwa pada tujuan keberlanjutan sosial 

budaya sasaran tertinggi ada pada kriteria pelestarian budaya dan adat dengan 

nilai sebesar 44,3%, pada tujuan keberlanjutan ekonomi sasaran tertinggi ada pada 

kriteria pemberdayaan masyarakat kerja sebesar 37,2%. Adapun strategi atau 

alternatif yang paling diinginkan oleh masyarakat adalah menggunakan model 

agroforestri dengan nilai yang didapatkan sebesar 26,8%. Melalui strategi 

agroforestri, pengelolaan KHDTK Kepau Jaya dapat memperoleh manfaat sesuai 

dengan tujuan yaitu keberlanjutan ekonomi bagi masyarakat sekitar KHDTK  

Kepau Jaya.
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Ka$wa$sa$n Huta$n Denga$n Tujua$n Khusus (KHDTK) merupa$ka$n i$nstrumen 

penti$ng da$la$m pengelola$a$n huta$n berkela$njuta$n di$ I$ndonesi$a$. Menurut UU No 41 

Ta$hun 1999 tenta$ng Kehuta$na$n menga$ma$na$tka$n ba$hwa$ pemeri$nta$h da$pa$t 

meneta$pka$n Ka$wa$sa$n Huta$n denga$n Tujua$n Khusus guna$ keperlua$n peneli$ti$a$n 

da$n pengemba$nga$n, pendi$di$ka$n da$n pela$ti$ha$n, serta$ reli$gi$ da$n buda$ya$ ta$npa$ 

menguba$h fungsi$ pokok ka$wa$sa$n huta$n. Na$mun kenya$ta$a$n di$ la$pa$nga$n, 

pengelola$a$n KHDTK ma$si$h mengha$da$pi$ bebera$pa$ perma$sa$la$ha$n da$n ta$nta$nga$n. 

Perma$sa$la$ha$n umum ya$ng terja$di$ da$la$m pengelola$a$n KHDTK ya$ng a$da$ di$ 

I$ndonesi$a$ a$da$la$h a$da$nya$ konfli$k kepenti$nga$n, pera$mba$ha$n li$a$r, a$li$h fungsi$ 

ka$wa$sa$n ma$upun serti$fi$ka$si$ ya$ng di$la$kuka$n oleh bebera$pa$ pi$ha$k ya$ng mera$sa$ 

memi$li$ki$ la$ha$n di$ da$la$m ka$wa$sa$n. (Ha$run da$n Dwi$pra$bowo, 2014; I$chsa$n et a$l., 

2013). 

KHDTK Kepa$u Ja$ya$ merupa$ka$n sa$la$h sa$tu KHDTK ya$ng turut terkena$ 

berba$ga$i$ perma$sa$la$ha$n tersebut. KHDTK i$ni$ di$teta$pka$n berda$sa$rka$n SK Menhut 

Nomor :74/Menhut-I$I$/2005 Tgl. 29 Ma$ret 2005 denga$n lua$s 1.027 ha$ da$n terleta$k 

di$ desa$ Kepa$u Ja$ya$, Keca$ma$ta$n Si$a$k Hulu, Ka$bupa$ten Ka$mpa$r Propi$nsi$ Ri$a$u. 

Berda$sa$rka$n Renca$na$ Pengelola$a$n Ja$ngka$ Menenga$h (RPJM) KHDTK Kepa$u 

Ja$ya$ 2020-2024, KHDTK Kepa$u Ja$ya$ sa$a$t i$ni$ menga$la$mi$ konfli$k tenuri$a$l ya$ng 

beri$mpli$ka$si$ pa$da$ peruba$ha$n tutupa$n la$ha$nnya$. Seki$ta$r 90% da$ri$ tota$l ka$wa$sa$n 

tela$h di$okupa$si$ da$n bera$li$h fungsi$ menja$di$ perkebuna$n kela$pa$ sa$wi$t oleh 

perusa$ha$a$n da$n ma$sya$ra$ka$t. Perma$sa$la$ha$n i$ni$ juga$ di$perkua$t oleh a$da$nya$ duga$a$n 

ti$nda$k pi$da$na$ di$ bi$da$ng kehuta$na$n oleh perusa$ha$a$n perkebuna$n sa$wi$t ya$ng 

mengerja$ka$n da$n a$ta$u mengguna$ka$n serta$ menduduki$ ka$wa$sa$n huta$n seca$ra$ ti$da$k 

prosedura$l selua$s 560,16 Ha$ (Yuni$a$nto da$n Kurni$a$wa$n, 2022). La$ha$n tersebut 

merupa$ka$n kebun kela$pa$ sa$wi$t ta$npa$ memi$li$ki$ i$zi$n pelepa$sa$n ka$wa$sa$n huta$n da$ri$ 

Menteri$ Li$ngkunga$n Hi$dup da$n Kehuta$na$n (Pra$setyo, 2015). Bebera$pa$ fa$ktor 

ya$ng memi$li$ki$ kontri$busi$ nya$ta$ da$la$m konfli$k pema$nfa$a$ta$n sumberda$ya$ huta$n 

a$da$la$h a$da$nya$ keti$da$kpa$sti$a$n hukum ya$ng di$seba$bka$n oleh pera$tura$n ya$ng 

tumpa$ng ti$ndi$h, lema$hnya$ penega$ka$n hukum, peri$zi$na$n ya$ng ti$da$k terkoordi$na$si$ 



2 
 

(seri$ngka$li$ i$lega$l) da$n prosedur peri$zi$na$n terka$i$t ba$ta$s ta$ta$ kelola$ ka$wa$sa$n huta$n, 

serta$ meni$ngka$tnya$ permi$nta$a$n globa$l untuk la$ha$n (Forests a$nd Cli$ma$te Cha$nge 

Progra$mme (FORCLI$ME), 2016). Sela$i$n i$tu kura$ngnya$ personi$l penga$ma$na$n 

huta$n, keterba$ta$sa$n sa$ra$na$ da$n pra$sa$ra$na$, serta$ renda$hnya$ ti$ngka$t pendi$di$ka$n da$n 

ta$ra$f hi$dup ma$sya$ra$ka$t seki$ta$r KHDTK juga$ menja$di$ fa$ktor pengha$mba$t da$la$m 

pengelola$a$n ya$ng efekti$f (Pra$setyo, 2015).  

Ha$l i$ni$ menunjukka$n a$da$nya$ perma$sa$la$ha$n a$nta$ra$ kebi$ja$ka$n pengelola$a$n 

KHDTK ya$ng di$a$ma$na$tka$n da$la$m UU No 41 Ta$hun 1999 tenta$ng Kehuta$na$n, 

ya$ng meneka$nka$n pa$da$ peneta$pa$n ka$wa$sa$n huta$n untuk tujua$n khusus seperti$ 

peneli$ti$a$n da$n pengemba$nga$n, pendi$di$ka$n, da$n pela$ti$ha$n, denga$n i$mplementa$si$ di$ 

la$pa$nga$n. Perma$sa$la$ha$n pengelola$a$n huta$n, ya$ng merujuk pa$da$ perbeda$a$n a$nta$ra$ 

kondi$si$ i$dea$l da$n a$ktua$l di$ la$pa$nga$n, merupa$ka$n i$su krusi$a$l da$la$m keberla$njuta$n 

huta$n. Fa$ktor-fa$ktor seperti$ kondi$si$ sosi$a$l ekonomi$ ma$sya$ra$ka$t ya$ng renda$h turut 

memperpa$ra$h perma$sa$la$ha$n i$ni$. Terlepa$s da$ri$ i$nkonsi$stensi$ kebi$ja$ka$n perunda$ng-

unda$nga$n ya$ng berla$ku, i$nsti$tusi$ loka$l ya$ng kua$t teruta$ma$ da$ri$ ma$sya$ra$ka$t serta$ 

dukunga$n kelemba$ga$a$n da$ri$ pemeri$nta$h di$perluka$n untuk i$mplementa$si$ unda$ng-

unda$ng tersebut da$n i$kut serta$ da$la$m pengelola$a$n ka$wa$sa$n huta$n. Sehi$ngga$ perlu 

di$la$kuka$n peneli$ti$a$n terka$i$t pela$ksa$na$a$n pengelola$a$n KHDTK Kepa$u Ja$ya$ denga$n 

menga$na$li$si$s perma$sa$la$ha$n terha$da$p i$ndi$ka$tor-i$ndi$ka$tor kunci$ seperti$ fa$ktor sosi$a$l 

da$n ekonomi$ ma$sya$ra$ka$t setempa$t denga$n a$da$nya$ pengelola$a$n ka$wa$sa$n huta$n di$ 

KHDTK Kepa$u Ja$ya$. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berda$sa$rka$n la$ta$r bela$ka$ng ya$ng tela$h di$pa$pa$rka$n, rumusa$n ma$sa$la$h ya$ng 

da$pa$t di$a$mbi$l da$ri$ peneli$ti$a$n i$ni$ ya$i$tu: 

1. A$pa$ka$h kebi$ja$ka$n pengelola$a$n di$ KHDTK Kepa$u Ja$ya$ di$i$mplementa$si$ka$n 

denga$n ba$i$k di$li$ha$t da$ri$ a$spek sosi$a$l ekonomi$ ma$sya$ra$ka$t setempa$t? 

2. Ba$ga$i$ma$na$ model perenca$na$a$n kebi$ja$ka$n pengelola$a$n huta$n di$ KHDTK 

Kepa$u Ja$ya$ di$li$ha$t da$ri$ a$spek sosi$a$l ekonomi$ ya$ng tepa$t untuk ma$sya$ra$ka$t 

setempa$t? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berda$sa$rka$n rumusa$n ma$sa$la$h di$ a$ta$s, ma$ka$ peneli$ti$a$n i$ni$ bertujua$n untuk : 

1. Mengi$denti$fi$ka$si$ i$mplementa$si$ kebi$ja$ka$n pengelola$a$n di$ KHDTK Kepa$u 

Ja$ya$ di$li$ha$t da$ri$ a$spek sosi$a$l ekonomi$ ma$sya$ra$ka$t setempa$t. 

2. Memberi$ka$n rekomenda$si$ a$lterna$ti$f kebi$ja$ka$n pengelola$a$n huta$n di$ 

KHDTK Kepa$u Ja$ya$ denga$n memperha$ti$ka$n a$spek sosi$a$l ekonomi$ ya$ng 

tepa$t untuk ma$sya$ra$ka$t setempa$t. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Peneli$ti$a$n i$ni$ di$ha$ra$pka$n da$pa$t memberi$ka$n ma$nfa$a$t ba$gi$ pengelola$ 

KHDTK, pemeri$nta$h da$n ma$sya$ra$ka$t : 

1. Ba$gi$ pengelola$ KHDTK, peneli$ti$a$n i$ni$ di$ha$ra$pka$n da$pa$t memberi$ka$n 

ma$suka$n untuk meni$ngka$tka$n efekti$vi$ta$s pengelola$a$n KHDTK ya$ng 

berkesi$na$mbunga$n, tersi$stem, da$n tera$ra$h da$ri$ a$spek ekonomi$ da$n sosi$a$l 

buda$ya$nya$. 

2. Ba$gi$ pemeri$nta$h, peneli$ti$a$n i$ni$ da$pa$t menja$di$ da$sa$r untuk perumusa$n 

kebi$ja$ka$n ya$ng lebi$h ba$i$k, sesua$i$ denga$n a$ma$na$t Unda$ng-Unda$ng Nomor 

41 Ta$hun 1999 tenta$ng Kehuta$na$n Pa$sa$l 8, ya$ng menga$ma$na$tka$n ba$hwa$ 

pemeri$nta$h da$pa$t meneta$pka$n KHDTK untuk keperlua$n peneli$ti$a$n da$n 

pengemba$nga$n, pendi$di$ka$n da$n pela$ti$ha$n, serta$ reli$gi$ da$n buda$ya$ ta$npa$ 

menguba$h fungsi$ pokok ka$wa$sa$n huta$n.  

3. Ba$gi$ ma$sya$ra$ka$t, peneli$ti$a$n i$ni$ da$pa$t meni$ngka$tka$n pema$ha$ma$n tenta$ng 

penti$ngnya$ KHDTK da$n pera$n mereka$ da$la$m pengelola$a$nnya$, serta$ 

meni$ngka$tka$n kesa$da$ra$n a$ka$n da$mpa$k peruba$ha$n terha$da$p keutuha$n 

KHDTK. 
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1. Kesimpulan 

1. I$ndeks peni$la$i$a$n pengelola$a$n KHDTK Kepa$u Ja$ya$ terma$suk keda$la$m 

ka$tegori$ seda$ng ya$ng mengi$ndi$ka$si$ka$n ba$hwa$ efekti$vi$ta$s pengelola$a$n 

KHDTK Kepa$u Ja$ya$ ma$si$h perlu di$ti$ngka$tka$n. Ta$ha$pa$n kegi$a$ta$n 

pengelola$a$n di$ KHDTK Kepa$u Ja$ya$ meli$puti$ perenca$na$a$n, pela$ksa$na$a$n, 

pembi$na$a$n, penga$wa$sa$n, da$n pengenda$li$a$n.  

2. Rekomenda$si$ a$lterna$ti$f kebi$ja$ka$n pengelola$a$n huta$n di$ KHDTK Kepa$u Ja$ya$ 

a$da$la$h mengguna$ka$n model a$groforestri$ untuk  meni$ngka$tka$n da$n 

memberi$ka$n keseja$htera$a$n seca$ra$ ekonomi$ ba$gi$ ma$sya$ra$ka$t seki$ta$r KHDTK 

Kepa$u Ja$ya$ 

 

6.2. Saran 

Sa$ra$n ya$ng perlu di$beri$ka$n da$ri$ peneli$ti$a$n i$ni$ a$da$la$h perlu di$la$kuka$n ka$ji$a$n 

ma$upun peneli$ti$a$n la$njuta$n terka$i$t keberha$si$la$n da$ri$ metode ya$ng di$guna$ka$n 

na$nti$nya$, sehi$ngga$ di$peroleh ha$si$l ya$ng obyekti$f a$pa$ka$h pemi$li$ha$n model 

pengelola$a$n i$ni$ memberi$ka$n ni$la$i$ ma$nfa$a$t ekologi$ KHDTK Kepa$u Ja$ya$. Da$la$m 

pengemba$nga$n model pengelola$a$n huta$n denga$n stra$tegi$ a$groforestri$ da$pa$t 

memberi$ka$n ma$suka$n ya$ng ba$gus ya$i$tu denga$n menonjolka$n keberla$njuta$n 

ekonomi$ na$mun teta$p menyei$mba$ngka$n denga$n keberla$njuta$n ekologi$ da$n sosi$a$l 

buda$ya$. 
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